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 Limbah ban bekas jumlahnya semakin lama semakin melimpah akibat 
dari semakin meningkatnya jumlah industri otomotif. Limbah ban bekas ini 
bersifat nonbiodegradable sehingga limbah ban bekas ini tidak dapat terurai Jika 
tidak ditangani maka jumlahnya semakin bertambah. Pembakaran ban bekas 
untuk mengurangi limbah ban bekas juga tidak dapat dilakukan karena dapat 
membahayakan kesehatan. Selama ini limbah ban bekas hanya menjadi tumpukan 
limbah padahal limbah ban bekas memiliki kadar fixed carbon yang tinggi yaitu 
sekitar 77.7%.  Kandungan fixed karbon yang tinggi pada limbah ban bekas 
berpotensi untuk dijadikan sebagai karbon aktif untuk aplikasi (EDLC) atau 
kapasitor lapisan ganda . Karbon aktif telah diaplikasikan sebagai Electric 
Double-Layer Capacitor (EDLC) atau kapasitor lapisan ganda teknologi ini  
memanfaatkan double layer atau lapisan ganda yang terbentuk pada permukaan 
elektroda/ elektrolit Keuntungan EDLC adalah kemampuannya lebih cepat dan 
waktu pakainya lebih lama jika dibandingkan terhadap baterai.  .Karbon aktif. 
digunakan sebagai elektroda karena setiap 1 gram karbon aktif dan menyimpan 
muatan listrik sebesar 100 Faraday. Kapasitansi yang besar ini menyebabkan 
Karbon aktif  mampu menyimpan lebih banyak energi dengan ukuran yang lebih 
kecil sehingga dapat diterapkan untuk perkembangan perangkat elektronik 
berukuran kecil dan  teknologi nano. Karbon aktif dari Limbah ban bekas ini 
diharapkan dapat digunakan sebagai kapasitor lapisan ganda  (EDLC) dengan 
kapasitansi yang besar seperti karbon aktif komersial sehingga dapat diterapkan di 
berbagai perangkat elektronik. Karbon aktif dari limbah ban bekas diperoleh dari 
pirolisis limbah ban bekas pasa suhu Pirolisis limbah ban bekas pada suhu 650
0
C 
selama 60 menit dan diayak dengan ukuran 120 mesh. Bubuk karbon yang 
diperoleh diaktifasi secara kimia dengan Air : H2SO4 : HNO3 dengan 







C. Instrumen untuk mengetahui karakterisasi dan pemurnian digunakan 
XRD, Uji kadar proksimat dan Uji TG-DTA. Untuk mengetahui Volume pori pori 
digunakan SEM dan Instrumen BET. Kapasitansi dari karbon aktif digunakan 
untuk mengetahui besaranya kapasitas karbon aktif, 
 
 
  
